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ABSTRACT
The rapid growth of the digital economy has created opportunities for womento ~ RIWAYAT ARTIKEL
participate in entrepreneurship; however, housewives in Cikeruh Village still ~ Diserahkan 1 15/10/2025
face constraints in digital literacy, creativity, and access to online marketing ~ Diterima : 11/04/2026

skills. This community service initiative aimed to transform the role of  Dipublikasikan —:13/04/2026

housewives into women digital entrepreneurs through structured training in
affiliate marketing. The program integrated theoretical explanations, interactive
discussions, and hands-on practices in producing persuasive promotional
content using digital platforms. Data were collected using pre- and post-training
questionnaires and analyzed using descriptive quantitative analysis through
percentage comparison, complemented by descriptive qualitative analysis from
participant feedback. These data were used to measure participants’ progress in
entrepreneurial mindset, digital literacy, and content creation skills. The
findings revealed significant improvement in participants’ ability to design
engaging digital content, increased confidence in managing online business
activities, and enhanced understanding of affiliate-based income generation. The
training not only built essential entrepreneurial competencies but also fostered
awareness of women’s economic potential in the village context. In conclusion,
the program successfully strengthened the digital capabilities and independence
of women entrepreneurs, promoting inclusive and sustainable community
empowerment through technology-based entrepreneurship.

Keywords: Affiliate marketing, community empowerment; digital literacy;,
women digital entrepreneurs

ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi digital yang pesat membuka peluang bagi perempuan
untuk berpartisipasi dalam kewirausahaan, namun ibu rumah tangga di Desa
Cikeruh masih menghadapi keterbatasan literasi digital, kreativitas, dan
kemampuan pemasaran daring. Program pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan mentransformasi peran ibu rumah tangga menjadi wirausaha digital
wanita melalui pelatihan terstruktur mengenai pemasaran afiliasi. Kegiatan
dirancang dengan menggabungkan penjelasan teori, diskusi interaktif, serta
praktik langsung pembuatan konten promosi persuasif berbasis digital. Data
dikumpulkan melalui kuesioner pre-test dan post-test, kemudian dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif melalui perbandingan persentase,
serta didukung oleh analisis kualitatif deskriptif berdasarkan umpan balik
peserta. Data digunakan untuk menilai peningkatan pola pikir kewirausahaan,
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literasi digital, dan keterampilan pembuatan konten peserta. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta merancang konten
digital yang menarik, peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola usaha
daring, serta pemahaman lebih baik mengenai mekanisme pendapatan berbasis
afiliasi. Pelatihan ini tidak hanya membangun kompetensi kewirausahaan yang
esensial, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan potensi ekonomi perempuan
di tingkat desa. Dengan demikian, program ini berhasil memperkuat kapasitas

digital dan kemandirian ekonomi perempuan,

sekaligus mendorong

pemberdayaan masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan melalui

kewirausahaan berbasis teknologi.

Kata Kunci: Literasi digital; pemasaran afiliasi; pemberdayaan masyarakat;

wirausaha digital wanita

PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai perekonomian terbesar
di kawasan, menjadi studi kasus yang relevan
untuk memahami peluang serta hambatan
struktural yang memengaruhi trajektori
kewirausahaan Perempuan. Namun, rasio
gender peserta dalam program startup digital
seperti Gerakan Nasional 1000 Startups Digital
tercatat sekitar 75:25 yang didominasi oleh laki-
laki, mencerminkan masih adanya ketimpangan
struktural dalam akses terhadap ekosistem
kewirausahaan digital (Enggarratri, 2021). Hal
ini juga didukung dengan kemampuan literasi
digital yang rendah, penelitian yang dilakukan
terhadap perempuan di Indonesia melaporkan
skor yang rendah pada keterampilan literasi
informasi  digital  (Digital  Information
Literacy/DIL), sejalan dengan temuan di negara
berkembang lain yang memiliki konteks serupa
(Mahmood et al., 2021). Perempuan di
Indonesia, sebagaimana di Pakistan dan India,
ditemukan kurang percaya diri dalam
menggunakan fitur pencarian digital tingkat
lanjut serta merasa ragu dalam melakukan
transaksi keuangan digital (Mahmood et al.,
2021). Keterbatasan literasi digital ini secara
langsung membatasi kemampuan perempuan
untuk berpartisipasi secara efektif di pasar
daring, mengakses layanan keuangan digital,
serta memanfaatkan platform e-commerce
untuk pengembangan usaha (Azab & Elsherif,
2025; Mahmood et al., 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan
bisnis digital di Indonesia menyentuh fase
perkembangan yang lebih cepat dan menjadi

salah satu penggerak utama perekonomian
Indonesia. Laporan e-Conomy SEA 2024
memperkirakan nilai ekonomi digital Indonesia
USD 130 miliar. Indonesia  menjadi
perekonomian digital terbesar di Asia Tenggara
pada tahun 2025 (Google, Temasek, & Bain &
Company, 2024). Pertumbuhan ini didorong
terutama pada sektor e-commerce, dengan
proyeksi GMV mencapai USD 65 miliar pada
tahun 2024 (Momentum Works, 2024). Hal ini
sejalan dengan statistik BPS (2025) yang
mencatat nilai transaksi perdagangan secara
daring terus meningkat. Meski demikian,
digitalisasi masih memiliki tantangan pada
sektor UMKM, terutama dalam hal efisiensi dan
daya saing, di mana kendala yang mendorong
hal tersebut antara lain literasi digital,
infrastruktur, dan akses  permodalan
(Pratamansyah, 2023; Suryanto, 2022). Melalui
Peta Jalan Ekonomi Digital 2021-2030
(Kemenko Perekonomian RI, 2024) yang
diimplementasikan pemerintah, diharapkan
pembangunan sektor ini dapat memperkecil
kesenjangan yang ada.

Seiring dengan proyeksi ekonomi digital
nasional, Jawa Barat tercatat memiliki lebih dari
818 e-commerce pada tahun 2023 (BPS, 2025).
Dengan lebih dari 80% rumah tangga yang
terhubung internet (APJII, 2024) serta
kebijakan perawatan digital pada publik service
dan UMKM dengan Jabar Digital Service dan
Sapawarga, mengakselerasi digitalisasi layanan
publik dan UMKM digital (Jabar Digital
Service, 2024). Dalam Indeks Transformasi
Digital Nasional, Jawa Barat berpredikat di
kategori  “Baik”, meski masih terdapat
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kesenjangan infrastruktur di wilayah perdesaan
(PPID Jabar, 2025). Digitalisasi layanan publik
yang diadopsi UMKM menambah daya saing di
pasar, meski masih terdapat permasalahan
modal, penguasaan teknologi, serta SDM yang
memerlukan  pelatihan  serta  kebijakan
pendukung (Prihandono et al., 2024; Purnomo,
2024).

Terkait dengan potensi ekonomi digital
Jawa Barat, para wirausaha wanita di provinsi
ini juga menunjukkan perkembangan yang
pesat seiring dengan meningkatnya digitalisasi
ekonomi. Data BPS (2024, 2025) menunjukkan
semakin banyak pelaku industri mikro dan
kecil, yang mayoritas dikelola perempuan,
memanfaatkan  platform  daring  untuk
pemasaran. Meskipun digitalisasi terbukti
meningkatkan kinerja usaha, hambatan berupa
akses modal, literasi digital, dan infrastruktur
masih menjadi tantangan utama (Setyaningrum
et al., 2023; Prihandono et al., 2024; Purnomo,
2024).

Sehubungan dengan potensi ekonomi dari
ekonomi digital di Jawa Barat, para pengusaha
wanita di provinsi ini juga telah membuat
kemajuan yang signifikan. Dengan 42,2 juta
pengguna internet pada 2024, Jawa Barat
menjadi pasar digital terbesar yang memberi
peluang luas bagi pelaku usaha perempuan
(APJII, 2024). Data dari BPS (2024, 2025)
menunjukkan bahwa jumlah usaha mikro dan
kecil yang dikelola wanita yang membentuk
bagian yang cukup besar dari sektor informal
semakin meningkat dan memanfaatkan
platform online untuk pemasaran. Meskipun
tidak diragukan bahwa penggunaan teknologi
digital telah berdampak positif pada kinerja
bisnis, tantangan dalam akses ke dana, buta
digital, dan infrastruktur yang tidak memadai
masih menjadi hambatan yang cukup besar
(Setyaningrum et al., 2023; Prihandono et al.,
2024; Purnomo, 2024).

Dari penjelasan tersebut, strategi yang
sedang berkembang dalam ekosistem digital
salah satunya adalah affiliate marketing, yaitu
model pemasaran berbasis kinerja dimana
individu atau organisasi mempromosikan
produk orang lain menggunakan platform

digital dan mendapatkan komisi dari setiap
transaksi yang terjadi. Pemasaran afiliasi dinilai
lebih  efisien  dibandingkan  pemasaran
tradisional karena perusahaan hanya membayar
ketika terjadi konversi (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2019). Perkembangan sosial media
dan e-commerce menguatkan model ini karena
memberikan peluang pemasaran digital kepada
individu dengan sedikit modal. Di banyak studi,
affiliate  marketing terbukti tidak hanya
meningkatkan  penjualan,  tetapi  juga
memberikan konsumen hubungan yang lebih
personal melalui rekomendasi, dan membangun
relasi jangka panjang (Kotler & Keller, 2016;
McDaniel et al., 2011).

Survei Google-commissioned Dynata SEA-
6 Digital Merchant Survey (2021) yang dikutip
dalam literatur
mendokumentasikan

ekonomi digital
pertumbuhan  pesat
platform digital di Indonesia (Putera et al.,
2023). Perkembangan berbagai platform seperti
Bukalapak, Gojek, dan Tokopedia telah
menciptakan infrastruktur yang memungkinkan
affiliate marketing beroperasi (Mujtahid et al.,
2023). Inisiatif seperti layanan GoShop dari
Gojek dan GrabMart dari Grab menunjukkan
semakin terintegrasinya platform digital dalam
aktivitas perdagangan sehari-hari (Supriono et
al., 2025), sehingga memperluas ekosistem
produk dan layanan yang dapat dipromosikan
melalui program afiliasi. Pemasaran afiliasi
terbukti efektif karena sejalan dengan perilaku
konsumen yang semakin mengandalkan
rekomendasi online, pencipta konten, dan
influencer dalam  keputusan pembelian
(McDaniel et al., 2011). Selain itu, model ini
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi
kelompok tertentu, terutama perempuan dan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
dengan menciptakan pendapatan tambahan dan
meningkatkan daya saing bisnis mereka.
Fenomena ini konsisten dengan tren global
kewirausahaan digital, di mana individu, atau
digipreneur, menggunakan teknologi informasi,
pasar online, dan media sosial untuk
menjalankan bisnis (Davidson & Vaast, 2010;
Brush et al., 2019).
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Dengan demikian, pemasaran afiliasi
berfungsi tidak hanya sebagai strategi
pemasaran yang inovatif tetapi juga sebagai
instrumen untuk pemberdayaan ekonomi yang
inklusif, memperluas partisipasi masyarakat
dalam ekonomi digital dan kontribusi ekonomi
kewirausahaan perempuan di Jawa Barat
(Fourqoniah & Aransyah, 2021; Dy et al.,
2017). Digitalisasi pemasaran afiliasi akan
menciptakan peluang bagi perempuan untuk
menjadi  wirausahawan melalui program
afiliasi, meningkatkan jumlah wirausahawan
perempuan digital dan mendorong proyek
berbasis teknologi yang inovatif (Rosadi, 2021;
Susilo, 2022).

Wirausaha wanita, atau womanpreneur,
berkontribusi terhadap perekonomian yang
berbasis inovasi dan kreativitas. Dengan
merujuk pada transformasi digital, woman
digital entrepreneur atau woman digipreneur
adalah  perempuan yang menggunakan
teknologi digital, marketplace, dan media sosial
dalam mengelola bisnisnya (Brush et al., 2019;
Fourqoniah & Aransyah, 2021). Fenomena ini
sejalan dengan definisi terbaru tentang
kewirausahaan digital sebagai pencarian
peluang kewirausahaan melalui penggunaan
media digital, informasi, dan teknologi
komunikasi (Alhajri & Aloud, 2024). Studi
terbaru juga mencatat bahwa wirausaha digital
wanita memiliki potensi strategis untuk
meningkatkan keberlanjutan bisnis sambil juga
menghadapi tantangan seperti keterbatasan
modal, literasi digital, dan akses infrastruktur
(Henry etal., 2016; Dy etal., 2017; Amankwah-
Amoah et al., 2023; Ratih Purbasari et al.,
2024).

Seiring dengan terus berkembangnya
ekosistem digital, para wanita digipreneur
diharapkan terus berinovasi, terutama dalam hal
strategi pemasaran dan distribusi. Salah satu
pendekatan yang semakin relevan adalah
pemasaran afiliasi, model pemasaran berbasis
kinerja yang memanfaatkan  kolaborasi
produsen digital-afiliasi-konsumen (Chaffey &
Ellis-Chadwick, 2019; Wijaya et al., 2024).
Untuk para wanita pengusaha, strategi ini juga
memungkinkan pemasaran kepada audiens

yang lebih luas dengan biaya transaksi dan
operasional yang relatif rendah, sehingga
mendorong jaringan bisnis. Mengingat semakin
dominannya media sosial dan e-commerce,
pemasaran afiliasi menawarkan peluang baru
yang mendukung pertumbuhan bisnis dan
memperluas peluang pemberdayaan ekonomi
bagi wanita (Tereshchenko, 2025).

Di Indonesia, kecenderungan ini berlanjut
dengan kegiatan pemasaran digital di jejaring
sosial, terutama TikTok, Shopee, dan
Tokopedia. Studi terbaru menunjukkan bahwa
TikTok Affiliates secara signifikan
meningkatkan = kesadaran = merek  dan
kepercayaan konsumen melalui keterlibatan
yang kreatif (Trixie & Pandrianto, 2024;
Malawat & Hariyanto, 2024). Bahkan inisiatif
pendidikan seperti program pelatihan Shopee
Affiliates telah efektif dalam mendorong minat
kewirausahaan di kalangan generasi muda dan
memperkuat ekosistem kewirausahaan digital
(Anshori et al. 2024). Oleh karena itu, integrasi
womenpreneurship digital dengan pemasaran
afiliasi tidak hanya memperluas peluang bisnis,
tetapi  juga  menciptakan = mekanisme
pemberdayaan yang inovatif, inklusif, dan
kompetitif (Haq & Supratman, 2024).

Sebagaimana dengan penjelasan
perkembangan  teknologi  digital  yang
memberikan peluang ekonomi baru bagi
berbagai segmen masyarakat, hal ini juga
berlaku bagi ibu-ibu rumah tangga. Mengingat
hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat
yang menjadi sarana penelitian ini dilaksanakan
di Desa Cikeruh, Jatinangor, Sumedang, Jawa
Barat.

Berdasarkan data dari kepala Desa Cikeruh,
(Periode 20 Februari 2026), jumlah penduduk
tercatat sebanyak 8.714 jiwa, dengan komposisi
terbesar pada kategori Pelajar/Mahasiswa
(1.983 jiwa), Ibu Rumah Tangga (1.863 jiwa),
dan Tidak/Belum Bekerja (1.609 jiwa), serta
1.107 jiwa berstatus wiraswasta dan 1.078 jiwa
sebagai pegawai swasta. Data ini menunjukkan
bahwa potensi pemberdayaan ekonomi
perempuan, khususnya ibu rumah tangga,
sangat besar dalam pengembangan
kewirausahaan berbasis rumah tangga maupun
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usaha mikro. Namun, tingginya jumlah
penduduk yang belum bekerja dan dominasi
sektor informal mengindikasikan perlunya
peningkatan kapasitas, terutama dalam literasi
digital, agar Masyarakat khususnya perempuan
pelaku usaha mampu memanfaatkan peluang
ekonomi digital secara optimal, sehingga
pelaksanaan program PPM di Desa Cikeruh
menjadi relevan dan strategi.

Di Desa Cikeruh dan beberapa tempat lain,
kegiatan pengabdian masyarakat (PPM) yang
berfokus pada digital marketing dan
entrepreneurship lebih banyak dilakukan dalam
bentuk pelatihan konten kreator, optimasi
listing di marketplace, manajemen toko daring,
dan pendampingan teknis di awal untuk pelaku
UMKM, kegiatan yang sangat bermanfaat
dalam penguatan operasional dan pencitraan
produk lokal (Buchari et al., 2020; Wintana,
2024). Namun, ada gap yang signifikan antara
pelaksanaan PPM dan kebutuhan yang ada pada
riset/implementasi yang lebih mendalam,
karena sebagian besar program yang pernah
dilakukan bersifat pelatihan jangka pendek dan
tidak berkelanjutan dampaknya, dan jarang
mengintegrasikan strategi affiliate marketing
sebagai saluran pendapatan ekonomi untuk
memberdayakan ibu rumah tangga (Anggaetri,
2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
dipahami bahwa berbagai kegiatan
pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga untuk
menjadi wirausaha wanita yang berorientasi
pada peningkatan kapasitas kewirausahaan
digital semakin dirasa penting. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis
pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga untuk
menjadi wirausaha digital wanita melalui
strategi affiliate marketing menjadi salah satu
upaya penting yang semakin dirasa perlu
dilakukan. Hal ini turut sejalan dengan visi
pemerintah untuk menjadikan Indonesia
sebagai kekuatan ekonomi dunia pada 2045
(antaranews.com, 2024). Kegiatan Pengabdian
pada Masyarakat (PPM) berjudul Transformasi
Peran Ibu Rumah Tangga Menjadi Woman
Digipreneur  melalui  Pelatihan  Alffiliate
Marketing di Desa Cikeruh, Kecamatan

Jatinangor ini dirancang dengan tujuan
meningkatkan literasi digital dan pemahaman
dasar tentang affiliate marketing bagi ibu rumah
tangga. Melalui program ini, peserta dibekali
keterampilan praktis untuk memulai usaha
berbasis  afiliasi sekaligus mendapatkan
pendampingan awal dalam
mengimplementasikan  strategi  pemasaran
digital. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong
terbentuknya komunitas woman digipreneur di
lingkungan desa sebagai upaya menjaga
keberlanjutan program.

Adapun manfaat kegiatan PPM ini
diharapkan dapat dirasakan bagi masyarakat,
khususnya ibu rumah tangga, dengan
memberikan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan ekonomi digital, membuka
peluang penghasilan tambahan secara fleksibel,
serta menumbuhkan kesadaran akan potensi
perempuan dalam menggerakkan
perekonomian desa. Sementara itu, bagi tim
PPM dan perguruan tinggi, kegiatan ini
berfungsi memperkuat kontribusi institusi
dalam pemberdayaan masyarakat berbasis
keilmuan, memperluas jejaring kolaboratif
dengan masyarakat dan pemerintah desa, serta
menghasilkan data dan pengalaman empiris
yang dapat digunakan untuk penelitian dan
pengembangan lebih lanjut.

METODE

Metode yang digunakan dalam PPM ini
adalah metode pelatihan yang melibatkan
kombinasi presentasi, diskusi, dan latihan
praktis secara langsung untuk memastikan
bahwa peserta memiliki pengetahuan tentang
konsep-konsep yang diajarkan dan dapat
menerapkannya secara efektif dalam praktik.
Kegiatan PPM dilaksanakan selama 1 hari pada
tanggal 2 Agustus 2025, dari pukul 08.00-14.00
WIB di Masjid Aljihad Desa Cikeruh, dengan
melibatkan 34 ibu-ibu rumah tangga yang
berperan sebagai wirausaha wanita dan
berdomisili di Desa Cikeruh, Kecamatan
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.
Sebagian besar peserta berada pada usia
produktif dan memiliki latar belakang
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pendidikan yang beragam, mulai dari
pendidikan dasar hingga menengah. Dari sisi
aktivitas ekonomi, sebagian ibu rumah tangga
telah terlibat dalam usaha mikro berskala rumah
tangga atau aktivitas ekonomi informal,
sementara sebagian lainnya belum memiliki
usaha dan sepenuhnya berperan sebagai
pengelola rumah tangga. Program
pemberdayaan ini menargetkan ibu-ibu rumah
tangga di Desa Cikeruh karena memiliki potensi
besar untuk dikembangkan menjadi wirausaha
digital wanita yang lebih kompetitif.

Teknik pengumpulan data awal dilakukan
dengan melakukan observasi dan wawancara
pada saat melakukan survei awal dengan pihak
aparat desa yang terlibat untuk mengidentifikasi
masalah dan kebutuhan wirausaha wanita ibu-
ibu rumah tangga di Desa Cikeruh.

Selanjutnya hasil temuan digunakan untuk
menjadi acuan perancangan kegiatan PPM.
Pengumpulan data berikutnya dilaksanakan
dengan menggunakan  kuesioner untuk
disebarkan kepada peserta kegiatan atau
khalayak sasaran sebagai proses untuk
mengukur keberhasilan kegiatan dengan
mendapatkan data pre-test dan post-test
pelatihan. Perbedaan skor pre-test dan post-test
ini menjadi indikator keberhasilan dari kegiatan
PPM ini. Pengumpulan data terakhir melalui
wawancara pada proses evaluasi dan
monitoring untuk mendapatkan umpan balik
dari khalayak sasaran atas kegiatan pelatihan
yang dilakukan. Data yang telah diperoleh dari
hasil wawancara selanjutnya dianalisis secara
deskriptif. Sementara data kuesioner diolah
dengan cara tabulasi data dan dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan wirausaha wanita
yang berorientasi pada peningkatan kapasitas
kewirausahaan digital semakin dirasa penting.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada
masyarakat berbasis pemberdayaan wirausaha
wanita digital menjadi salah satu upaya penting
yang semakin perlu dilakukan. Hal ini sejalan
dengan visi pemerintah untuk menjadikan

Indonesia sebagai kekuatan ekonomi dunia
pada 2045 (antaranews.com, 2024). Program
kegiatan PPM ini merupakan kegiatan yang
dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ekonomi digital,
membuka peluang penghasilan tambahan
secara fleksibel, serta menumbuhkan kesadaran
akan potensi perempuan dalam menggerakkan
perekonomian desa. Pelaksanaan kegiatan PPM
akan dijelaskan sebagai berikut:

Pelaksanaan Kegiatan
1. Program Pelatihan Kewirausahaan
Program pelatihan kewirausahaan ini
dirancang dengan tujuan untuk membantu
peserta memahami pentingnya karakter
kewirausahaan, mengidentifikasi elemen pola
pikir wirausaha, melatih diri memiliki karakter
wirausaha dan memberikan inspirasi untuk
mengembangkan pola pikir kewirausahaan.
Dalam  konteks  kewirausahaan  digital,
keberhasilan ~ program  pelatihan dan
pemberdayaan tidak hanya bergantung pada
individu pelaku usaha, tetapi juga pada peran
berbagai aktor dalam ekosistem inovasi digital
seperti pemerintah, lembaga pendidikan,
komunitas, dan pelaku startup. Studi Purbasari
et al. (2023) menegaskan bahwa kolaborasi
lintas aktor tersebut berperan penting dalam
memperkuat inovasi dan kinerja kewirausahaan
digital, terutama pada sektor startup di Jawa
Barat. Pelatihan kewirausahaan ini tidak hanya
membekali peserta dengan pemahaman
berwirausaha, tetapi juga membangun mindset
resilien yang fundamental untuk mampu
menciptakan inovasi dan dampak sosial yang
positif. Strategi pelatihan yang terarah dan
berbasis pada media sosial terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan digital
wirausaha perempuan. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Purbasari dan Sukmadewi
(2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan
TikTok marketing mampu meningkatkan
keterampilan digital. Kegiatan pelatihan
dilakukan dengan rincian sebagai berikut:
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Pemberian materi mengenai karakteristik
kewirausahaan

Pemberian materi mengenai karakteristik
kewirausahaan ~ merupakan  salah  satu
komponen penting dalam pelatihan
kewirausahaan, khususnya untuk mendukung
peningkatan kapasitas pelaku usaha. Dalam sesi
ini, peserta diberikan pengetahuan tentang
karakter dan pola pikir seorang wirausahawan,
dimana kedua konsep ini sangat penting untuk
pengembangan dan keberlangsungan suatu
perusahaan. Ini menentukan bagaimana
seseorang mengenali peluang, memproses
ketidakpastian, dan  menghasilkan nilai
ekonomi serta sosial. Ciri-ciri karakter seperti
disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran juga
memperkuat  ketahanan  psikologis  dan
merupakan modal sosial yang penting (Li,
2023). Pola pikir wirausaha yang efektif terdiri
dari pola pikir pertumbuhan, locus of control
internal, dan toleransi terhadap ketidakpastian,
yang merupakan elemen inti dari perilaku
kewirausahaan. Pola pikir pertumbuhan
mendorong  individu untuk memandang
kegagalan sebagai peluang Dbelajar dan
memperkuat ketekunan dalam inovasi (Dweck,
2020; Morris et al., 2023). Locus of control
internal mengembangkan keyakinan bahwa
keberhasilan seseorang murni merupakan hasil
dari upaya sendiri, sehingga meningkatkan pro-
aktivitas dan tanggung jawab seseorang (Tseng
et al., 2022). Toleransi terhadap ketidakpastian
memungkinkan wirausahawan untuk bertindak
dalam kondisi yang ambigu, yang merupakan
ciri khas dari disrupsi digital dan krisis global
(Kromidha, 2024; Ahmad, 2025).

Gambar 1. Pemberian Materi arakteiti
Kewirausahaan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Diskusi dan tanya jawab mengenai materi
karakteristik kewirausahaan

Pendekatan interaktif dan praktis dilakukan
melalui presentasi berlangsung, diskusi, serta
sesi tanya-jawab untuk memastikan peserta
dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh.
Penelitian menunjukkan bahwa metode
pelatihan yang melibatkan praktik langsung
dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan  peserta  secara  signifikan
(Andivas, 2023; Zunaidi, 2023; Bastomi, 2022).
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Mengenai Materi Karakteristik
Kewirausahaan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Beberapa pertanyaan yang muncul dari
peserta seputar bagaimana membangun dan
menjaga motivasi dalam berwirausaha serta apa
saja upaya yang dapat dilakukan untuk
membentuk karakteristik wirausaha. Motivasi
dapat ditumbuhkan dan dipelihara dari dalam,
misalnya, keinginan untuk tumbuh, mandiri,
dan menciptakan dampak sosial yang positif,
serta dikelola melalui pengaturan tujuan yang
bermakna, orientasi pembelajaran  yang
kontinu, dan dukungan sosial yang kuat (Lifian,
Paul, & Fayolle, 2021; Nabi et al, 2022).
Ketahanan psikologis serta kapasitas untuk
menyesuaikan diri dan bertahan dalam situasi
ketidakpastian juga berdampak pada ketekunan
motivasi, misalnya diperoleh melalui pelatihan
manajemen  stres, refleksi  diri, dan
pembimbingan berbasis kompetensi (Geldhof,
Weikamp, & Lerner, 2023; Ratten, 2023).
Karakteristik seorang wirausaha, yaitu disiplin,
tanggung jawab, kerja keras, dan kejujuran,
dapat dikembangkan melalui pendidikan

kewirausahaan experiential, pemodelan
perilaku orang-orang bisnis yang sukses, dan
latthan ~ pengambilan  keputusan  serta
perencanaan skenario yang menumbuhkan pola
pikir pertumbuhan, locus of control internal,
dan toleransi risiko (Dweck, 2020; Nguyen &
Phan, 2021; Pisapia, Morris, & Cova, 2022).
Perpaduan motivasi yang gigih dan karakter
yang telah terbentuk secara konsisten
memungkinkan para wirausaha beradaptasi,
berinovasi, dan berkembang dalam lingkungan
bisnis yang berubah secara cepat. Dalam diskusi
ini peserta menunjukkan keaktifan dan
antusiasme untuk terlibat dalam proses diskusi.

2. Program Pelatihan Afiliasi Marketing
Pemberian materi mengenai affiliate
marketing

Dalam konteks ekonomi digital, affiliate
marketing menjadi salah satu mekanisme
inklusif yang memungkinkan masyarakat
dengan keterampilan digital dasar untuk
berpartisipasi dalam rantai nilai pemasaran
global (Brush et al., 2019).

Materi pelatihan
Materi yang disampaikan pada kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini mencakup

beberapa aspek utama, yaitu:

1. Pembuatan Akun  Afiliasi. Peserta
diperkenalkan pada berbagai platform e-
commerce seperti Shopee, Tokopedia, atau
Lazada yang menyediakan program afiliasi.
Tahapan pendaftaran akun, aktivasi
program afiliasi, serta pemilihan produk
yang sesuai dengan target konsumen
dijelaskan secara rinci. Studi terdahulu
menegaskan bahwa kemudahan akses
terhadap platform digital memengaruhi
tingkat partisipasi masyarakat dalam
pemasaran afiliasi (Davidson & Vaast,
2010).

2. Teknik Pembuatan Konten Promosi.
Peserta diajarkan keterampilan dasar dalam
menghasilkan konten digital berupa foto,
video, maupun narasi persuasif yang
relevan dengan produk yang dipasarkan.
Konten ini tidak hanya berfungsi sebagai
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alat promosi, tetapi juga membangun
hubungan emosional antara konsumen dan
merek. Penelitian menunjukkan bahwa
konten kreatif di media sosial dapat
meningkatkan keterlibatan konsumen dan

memperkuat keputusan pembelian
(Ramadhan, 2019; Fourqoniah & Aransyah,
2021).

Metode pelatihan

Pelatihan dilakukan secara interaktif,
dimulai dengan pemaparan teori, penyajian
contoh-contoh konten afiliasi yang dinilai
berhasil, hingga praktik langsung. Dalam sesi
praktik, peserta diajak untuk membuat konten
mereka sendiri, mulai dari menentukan produk,
merancang narasi promosi, hingga
memproduksi foto atau video sederhana.
Pendekatan ini selaras dengan temuan
penelitian bahwa metode pelatihan berbasis

praktik  langsung dapat  meningkatkan
keterampilan peserta secara signifikan (Zhao et
al., 2021; Gudmundsdottir & Hatlevik, 2017).

Gambar 3. Pemberian Materi
Affiliate Marketing
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Praktik pembuatan konten

Selain  pemaparan  materi, kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini juga mencakup
praktik pembuatan konten .Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta. Dalam konteks ini,
peserta tidak hanya belajar teori, tetapi juga
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam

membuat konten yang menarik konsumen.
Mengintegrasikan teori dengan praktik melalui
metode pembelajaran berbasis pengalaman,
seperti simulasi dan proyek berbasis klien,
membantu peserta pembelajaran menerapkan
konsep teoritis dalam situasi nyata. Pendekatan
ini meningkatkan baik pengetahuan maupun
keterampilan praktis. (Zahay et al., 2022; Zhang
& Scribner, 2024). Selain hal tersebut,
melibatkan  peserta pembelajaran  dalam
pembelajaran aktif melalui tugas praktis
membantu  meningkatkan  retensi  dan

pemahaman  terhadap  konsep  teoritis.

Pendekatan ini sejalan dengan teori pendidikan
yang menekankan pentingnya pembelajaran
berbasis pengalaman. (Mahendru et al., 2024).

Gambar 4. Prakti‘l; i’embuatan Konten
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Dalam sesi pembuatan konten digital,
peserta diajak untuk membuat konten dengan
menggunakan perangkat mobile masing-
masing. Dengan perangkat mobile, peserta
dapat menggabungkan teks, grafik, video,
audio, dan animasi untuk menciptakan konten
yang interaktif dan menarik. (Understanding
Multimedia, 2023). Untuk mendukung
keberhasilan penyerapan materi oleh peserta,
salah satu cara yang dilakukan juga adalah
dengan praktek langsung oleh narasumber yang
sudah ahli di bidang affiliate marketing yaitu
omblek. Narasumber adakah seorang praktisi
dan edukator affiliate marketing berbasis media
sosial, khususnya pada platform TikTok.
Omblek memiliki pengalaman langsung dalam
mengembangkan konten afiliasi, memahami
mekanisme algoritma platform digital, serta
mengoptimalkan strategi promosi berbasis
konten untuk meningkatkan konversi penjualan.
Selain aktif sebagai content creator, Omblek
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juga terlibat dalam berbagai kegiatan edukasi

dan pelatihan affiliate marketing bagi
masyarakat umum dan komunitas, sehingga
memiliki kemampuan menyampaikan materi
secara aplikatif dan mudah dipahami oleh
peserta pemula. Keterlibatan praktisi dengan
pengalaman empiris ini memperkuat kualitas
pelatihan, terutama dalam praktik pembuatan
konten promosi yang relevan dengan tren dan
perilaku konsumen digital.

Pemilihan narasumber ini didukung juga
dari penelitian Xie et al (2024) yang
menyebutkan bahwa Orang yang ahli di bidang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
mendalam, yang memungkinkan mereka
memberikan penjelasan serta wawasan yang
komprehensif sehingga dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman peserta
pembelajaran.

br 5. Tim Pelaksana dan Psrt )
Kegiatan Pelatihan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

3. Perubahan pada Khalayak Sasaran
Program pelatihan kewirausahaan dan
afiliasi marketing ini telah berjalan dengan
baik. Fokus utama program adalah memperkuat
karakteristik wirausaha, menumbuhkan minat
berwirausaha, serta meningkatkan pemahaman
mengenai afiliasi marketing dan literasi digital.
Untuk  mengukur  efektivitas  program,
dilakukan pre-test dan post-test dengan
instrumen kuesioner. Pre-test membantu dalam
menilai pengetahuan awal peserta pembelajaran
dan mengidentifikasi area yang perlu mendapat
perhatian sebelum pembelajaran dimulai. Hal
ini memungkinkan pendidik menyesuaikan

strategi pengajaran mereka untuk mengatasi
kesenjangan pengetahuan tertentu (Maulana et
al., 2024). Dengan membandingkan hasil pre-
test dan post-test, pendidik dapat mengevaluasi
efektivitas keseluruhan dari suatu materi
pembelajaran (Co, 2025; Hipol et al., 2020).
Berikut hasil pre-test dan post-test:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Pre-Test dan

Post-Test
No Item Skor
Jumlah Persentase Persent
ase
Peruba
Pre  Post Pre Post han
Test Test Test Test
Karakteristik Wirausaha
Percaya
1 diri 127 139 74,7% 81,8% 9,45%
2 Proaktif 119 134 70,0% 78,8% 12,61%
3 Gigih 129 139 759% 81,8% 7,75%
4 Inovatif 117 131 688% 77,1% 11,97%
Keputusa
5 n 123 132 724%  77,6% 7,32%
6 Risiko 119 133 70,0% 782% 11,76%
7 Belajar 133 142 782%  83,5% 6,77%
Perencan
8 aan 128 140  753% 824% 9,38%
Total 995 1090 73.2% 80,1% 9,55%
Minat Berwirausaha
9 Inisiasi 77,65 77,65
usaha 132 132 % % 0,00%
75,29 83,53
10 Motivasi 128 142 % % 10,94%
77,65 81,18
11 Peluang 132 138 % % 4,55%
Kemandir
ian 81,76 86,47
12 finansial 139 147 % % 5,76%
79,41 83,53
13 Pelatihan 135 142 % % 5,19%
Fleksibilit 81,18 84,71
14 as 138 144 % % 4,35%
Keyakina 80,59 81,18
15 n 137 138 % % 0,73%
84,71 82,94
16 Hobi 144 141 % %  -2,08%
108 79,78 82,65
Total 5 1124 % % 3,59%
Pemahaman Afiliasi Marketing dan Literasi Digital
Definisi 66,47 82,35
17 afiliasi 113 140 % %  23,89%
Sistem 62,35 82,35
18 afiliasi 106 140 % %  32,08%
Promosi 68,82 82,35
19 digital 117 140 % %  19,66%
Media 62,35 77,65
20 sosial 106 132 % %  24,53%
Keyakina 76,47 85,88
21  nafiliasi 130 146 % % 1231%
Langkah 64,71 82,94
22 awal 110 141 % %  28,18%
82,94 88,82
23 Inspirasi 141 151 % % 7,09%
Personal 81,76 87,06
24 branding 139 148 % % 6,47%
70,74 83,68
Total 962 1138 % %  18,30%
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Soal
Pemaham
an
Affiliate
Marketin
g dan
Literasi
25 Digital

Persenta
se
Jawaban
yang 75,37 83,82
Benar 205 288 %o % 8,46%

(Sumber: Hasil Analisis, 2025)

Dari hasil data pre-test dan post-test yang
terangkum pada tabel 1, dapat dipahami bahwa:
1) Karakteristik Wirausaha

Hasil post-test menunjukkan bahwa aspek
karakteristik wirausaha pada perempuan di
Desa Cikeruh mengalami peningkatan yang
cukup signifikan setelah pelaksanaan program
Woman Digipreneur. Secara keseluruhan, rata-
rata skor meningkat dari 73,2% pada pre-test
menjadi  80,1% pada post-test, dengan
perubahan sebesar 9,55%. Hal ini menandakan
bahwa program berhasil memperkuat sikap,
kepribadian, dan pola pikir wirausaha pada
peserta. Peningkatan tertinggi terdapat pada
aspek proaktif (12,61%), inovatif (11,97%), dan
risiko (11,76%). Temuan ini menunjukkan
bahwa peserta menjadi lebih terbuka terhadap
peluang, berani mengambil keputusan, serta
mampu menghasilkan ide baru yang relevan
untuk pengembangan usaha. Sementara itu,
aspek percaya diri (9,45%) dan perencanaan
(9,38%) juga mengalami peningkatan yang
cukup berarti, mencerminkan bertambahnya
keyakinan responden dalam mengelola usaha
serta kemampuan mereka dalam menyusun
strategi bisnis ke depan. Aspek gigih (7,75%),
keputusan (7,32%), dan belajar (6,77%) juga
memperlihatkan kenaikan meski lebih rendah
dibanding indikator lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
responden telah memiliki ketekunan dan
keinginan belajar sejak awal, program tetap
mampu memperkuat kedua aspek tersebut.

2) Minat Berwirausaha

Aspek minat berwirausaha menunjukkan
peningkatan dari 79,78% pada pre-test menjadi
82,65% pada post-test, dengan kenaikan sebesar

3,59%. Meskipun peningkatan ini tidak sebesar
pada aspek karakteristik wirausaha, temuan ini
tetap penting karena menunjukkan adanya
penguatan orientasi responden terhadap
kewirausahaan. Kenaikan tertinggi terjadi pada
aspek motivasi (10,94%) dan pelatihan
(5,19%), yang menandakan bahwa perempuan
di Desa Cikeruh semakin terdorong untuk
membayangkan diri sebagai pengusaha serta
memiliki keinginan lebih besar mengikuti
pelatihan kewirausahaan. Peningkatan lain juga
terlihat pada kemandirian finansial (5,76%) dan
peluang  (4,55%), yang

kesadaran  responden  akan

merefleksikan

pentingnya
kemandirian ekonomi dan kemampuan
membaca kesempatan usaha. Namun demikian,
tidak semua indikator mengalami peningkatan.
Aspek inisiasi usaha cenderung stagnan
(0,00%), sedangkan hobi justru menurun (-
2,08%). Penurunan ini dapat ditafsirkan bahwa
sebagian responden mulai menyadari bahwa
menjadikan hobi sebagai usaha tidak selalu
realistis tanpa strategi dan perencanaan matang.
Sementara itu, aspek fleksibilitas (4,35%) dan
keyakinan (0,73%) tetap menunjukkan tren
positif meski relatif kecil. Temuan ini
menegaskan bahwa minat berwirausaha sudah
mulai terbentuk, tetapi masih diperlukan
pendampingan yang lebih intensif untuk
mengubah minat menjadi tindakan nyata dalam
merintis usaha.

3) Analisis dan Interpretasi Pemahaman
Affiliate Marketing dan Literasi Digital
Aspek pemahaman affiliate marketing dan

literasi digital mengalami peningkatan paling

signifikan dibandingkan aspek lainnya. Skor
rata-rata naik dari 70,74% pada pre-test menjadi

83,68% pada post-test, dengan perubahan

sebesar 18,30%. Hasil ini menegaskan bahwa

intervensi  program  Woman  Digipreneur
berhasil secara efektif meningkatkan literasi
digital responden. Indikator dengan kenaikan

tertinggi adalah sistem afiliasi (32,08%),

langkah awal (28,18%), serta media sosial

(24,53%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta

bukan hanya memahami konsep dasar afiliasi,

tetapi juga memperoleh keterampilan praktis
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terkait pemanfaatan media sosial dan strategi
memulai usaha digital. Selain itu, aspek definisi
afiliasi (23,89%) dan promosi digital (19,66%)
juga mengalami peningkatan yang signifikan,
menandakan adanya pemahaman komprehensif
tentang  mekanisme  afiliasi  marketing.
Sementara itu, aspek keyakinan afiliasi
(12,31%), personal branding (6,47%), dan
inspirasi  (7,09%) juga menunjukkan tren
positif, meski dengan peningkatan yang relatif
lebih kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa
selain memahami teknis, peserta juga mulai
menyadari pentingnya membangun identitas
digital serta menjadikan kisah sukses orang lain
sebagai motivasi. Evaluasi melalui soal terkait
affiliate  marketing dan literasi  digital
menunjukkan peningkatan dari 75,37% menjadi
83,82% (naik 8,46%). Hasil ini memperkuat
temuan pada aspek sebelumnya, bahwa selain
memahami konsep secara teoritis, responden
juga dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam bentuk jawaban evaluatif.
Dengan demikian, program tidak hanya
meningkatkan kesadaran, tetapi juga kapasitas
kognitif yang terukur.

Hasil keseluruhan penelitian menunjukkan
bahwa  program  Woman  Digipreneur
memberikan dampak positif yang nyata
terhadap peningkatan kapasitas ibu-ibu rumah
tangga di Desa Cikeruh dalam menghadapi
tantangan kewirausahaan digital. Secara umum,
terdapat peningkatan pada seluruh aspek yang
diukur, meskipun dengan besaran yang
berbeda-beda. Aspek karakteristik wirausaha
mengalami  peningkatan  9,55%, minat
berwirausaha naik moderat (3,59%), sementara
pemahaman afiliasi marketing dan literasi
digital mencatat peningkatan paling signifikan
(18,30%). Temuan ini memperlihatkan bahwa
intervensi program lebih berhasil dalam
meningkatkan aspek kognitif dan keterampilan
digital dibandingkan membentuk karakter dan
minat berwirausaha yang lebih bersifat afektif
dan internal. Peningkatan hasil pre-test ke post-
test baik pada aspek minat berwirausaha
maupun pemahaman affiliate marketing dan

literasi digital dapat dijelaskan oleh beberapa
faktor utama berikut:
1. Materi yang relevan dengan kebutuhan

peserta

Salah satu materi yang dibawakan oleh
salah  seorang akademisi di  bidang
kewirausahaan memberikan dasar konseptual
yang kuat tentang affiliate marketing serta
kaitannya dengan peluang usaha. Akademisi
juga bisa memberikan kontribusi berdasarkan
penelitian yang dilakukan pada penerapan
praktis dengan memberikan pengetahuan dasar
yang memperkuat penelitian terapan dan
menjadi acuan dalam praktik professional
(Lowry, 2024). Hal ini membuat peserta
memahami konteks kewirausahaan digital
secara lebih menyeluruh

2. Praktik langsung dari praktisi

berpengalaman

Sesi 2 yang diisi oleh narasumber bernama
Omblek, seorang praktisi sekaligus edukator
official TikTok, memberikan tips dan trik
aplikatif dalam menjalankan affiliate marketing
di media sosial. Orang yang ahli memiliki
pengetahuan faktual sekaligus pengetahuan
yang bersifat penilaian (judgmental), yang
sangat penting untuk memecahkan masalah
yang kompleks dan membuat keputusan yang
tepat (Patel et al., 2023). Oleh karena itu,
keberadaan praktisi membuat peserta dapat
melihat contoh nyata penerapan strategi digital,
sehingga lebih mudah  membayangkan
aplikasinya dalam usaha mereka.

3. Kombinasi teori dan praktik

Setelah memperoleh pemahaman dasar dan
tips praktis, peserta terlibat dalam simulasi
pembuatan konten afiliasi sederhana secara
individu maupun kelompok, serta presentasi
hasil praktik. Aktivitas ini tidak hanya
memperkuat  pemahaman, tetapi = juga
meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam
mencoba langsung strategi digital. Peserta
pembelajaran yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis pengalaman dan praktik reflektif
cenderung memiliki pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi. Praktik reflektif
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membantu mereka menginternalisasi apa yang
telah dipelajari dan menerapkannya secara lebih
efektif dalam situasi di masa depan (O’Connor
& Moran, 2024).

4. Metode pembelajaran partisipatif

Adanya sesi tanya jawab dan diskusi
memungkinkan  peserta mengklarifikasi
pemahaman sekaligus berbagi pengalaman
antar sesama. Hal ini menciptakan suasana
belajar yang aktif dan mendukung terciptanya
pemahaman kolektif. Metode pembelajaran
aktif, seperti pendekatan pembelajaran

partisipatif, secara signifikan meningkatkan

keterlibatan serta motivasi peserta
pembelajaran. Metode ini melibatkan peserta
dalam keseluruhan siklus kegiatan

pembelajaran, mulai dari merancang pertanyaan
hingga menilai solusi teman sebaya, yang
mendorong pemahaman lebih mendalam dan
retensi materi yang lebih baik (Lu et al., 2019;
Sia et al., 2024).

5. Relevansi dengan tren ekonomi digital

Pemasaran afiliasi semakin berkembang
pesat di Indonesia, khususnya pada platform e-
commerce seperti  Shopee. Model ini
memungkinkan para afiliasi memperoleh
komisi dengan mempromosikan produk, yang
sejalan dengan kontrak perantara (brokerage)
dan keagenan (Najib, 2024). Hal ini
menunjukkan adanya adopsi yang signifikan
terhadap praktik pemasaran afiliasi di pasar
Indonesia. Fokus pada afiliasi marketing dan
literasi digital yang terhubung langsung dengan
media sosial (seperti TikTok) membuat peserta
merasa materi dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini meningkatkan motivasi untuk
memperhatikan ~ pelatthan dan  mencoba
mengaplikasikan hasilnya.

Pada dasarnya pembuatan konten digital
tidak sulit dipelajari dan dipraktekkan, sehingga
bisa mudah dipelajari oleh semua orang,
terutama oleh ibu-ibu rumah tangga yang
cenderung memiliki banyak waktu luang yang
dimanfaatkan untuk mengembangkan dirinya
menjadi lebih produktif dan menghasilkan

tambahan pendapatan untuk meningkatkan
ekonomi keluarga. Perbedaan signifikan akan
terlihat pada konten yang dihasilkan, khususnya
pada aspek artistik, kreativitas, dan kualitas
konten video.

Dengan kombinasi antara keilmuan
akademik, pengalaman praktis, metode
partisipatif, serta kedekatan dengan kebutuhan
nyata peserta, pelatihan ini mampu memberikan
dampak positif yang signifikan pada
peningkatan pemahaman dan motivasi ibu-ibu
rumah tangga di Desa Cikeruh dalam
mendukung terciptanya Woman Digipreneur.

4. Hasil Evaluasi Dan Monitoring pelatihan

Kegiatan  evaluasi dan  monitoring
dilakukan dengan mengadakan wawancara dan
diskusi dengan pihak perwakilan ibu-ibu rumah
tangga untuk mereview dan memberikan
feedback berupa testimoni terhadap proses dan
hasil pelatihan. Dari hasil wawancara dapat
diketahui bahwa peserta kegiatan sebagai
khalayak sasaran memberikan testimoni sangat
positif dengan kegiatan PPM ini. Peserta
mengaku mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam membuat konten promosi
serta merasa lebih siap untuk segera menjadi
afiliator marketing sebagai media usaha untuk
mendapatkan penghasilan tambahan bagi
keluarga.

Dari hasil wawancara dan diskusi pada
kegiatan evaluasi dan monitoring, dapat
dipahami bahwa:

1. Terdapat peningkatan pengetahuan dan
kemampuan khalayak sasaran terkait
kewirausahaan dan affiliate marketing.

2. Setelah dilakukan evaluasi dan monitoring,
khalayak  sasaran  lebih  memahami
mekanisme kerja dan cara membuat konten
digital berupa video promosi yang menarik
perhatian dan minat membeli calon
konsumen.
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o TikTok

‘Gambar ”7'.mi‘{asil pelatihan Kewirausahaan
Dan Afiliasi Marketing
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

SIMPULAN

Program pelatihan Transformasi Peran Ibu
Rumah Tangga Menjadi Woman Digipreneur
melalui Pelatihan Affiliate Marketing di Desa
Cikeruh, Kecamatan Jatinangor ini telah
berjalan dengan baik.

Hasil perbandingan skor pre-test dan post-
test menunjukkan dalam aspek karakteristik
wirausaha meningkat dari 73,2% menjadi
80,1% (kenaikan 9,55%), terutama pada
indikator proaktif, inovatif, dan keberanian
mengambil risiko, yang mencerminkan
penguatan mentalitas kewirausahaan. Aspek
minat berwirausaha juga mengalami kenaikan
dari 79,78% menjadi 82,65% (kenaikan 3,59%),
dengan peningkatan terbesar pada motivasi,
kemandirian finansial, dan keinginan mengikuti
pelatihan, meskipun sebagian indikator seperti
inisiasi usaha masih stagnan. Sementara itu,
peningkatan paling signifikan terjadi pada
aspek pemahaman afiliasi marketing dan literasi
digital, yang naik dari 70,74% menjadi 83,68%
(kenaikan 18,30%). Peningkatan ini
memperlihatkan bahwa tujuan pelatihan yaitu
menambah pengetahuan dan kemampuan ibu-
ibu rumah tangga sebagai khalayak sasaran
kegiatan pelatihan kewirausahaan dan affiliate
marketing sudah tercapai.

Hasil evaluasi dan monitoring kegiatan
menunjukkan bahwa peserta kegiatan sebagai
khalayak sasaran memberikan testimoni sangat
puas dengan kegiatan PPM ini. Peserta
mengaku mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam membuat akun tiktok dan
konten promosi, serta merasa lebih siap untuk

melanjutkan tahap berikutnya dalam wusaha
mereka yaitu mengoptimalkan platform
marketplace sebagai media promosi produk-
produknya affiliate.

Keterbatasan Program Pengabdian Kepada
Masyarakat (Ppm)

Program pelatihan afiliasi marketing ini
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain
waktu pelaksanaan yang singkat sehingga
pendalaman materi dan praktik belum optimal,
ketiadaan  pendampingan lanjutan  yang
menyebabkan keterampilan peserta belum
sepenuhnya terimplementasi, serta keterbatasan
akses peserta terhadap perangkat digital dan
jaringan internet yang memadai. Selain itu,
evaluasi dampak masih terbatas pada periode
singkat pasca pelatihan sehingga belum dapat
menggambarkan keberlanjutan hasil program.
Oleh karena itu, ke depan diperlukan
pendampingan  berkelanjutan,  dukungan
fasilitas digital, serta evaluasi jangka panjang
untuk  memastikan bahwa  peningkatan
kompetensi benar-benar berdampak pada
kemandirian ekonomi masyarakat (Ju & Li,
2019; Raju et al., 2020; Gudomundsdottir &
Hatlevik, 2017; Boyas et al., 2012).
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